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ABSTRAK 
Arip Hidayat. Perkembangan Gaya Busana Dakwah Pemimpin Persis di Indonesia 
(1923-1997) 
Pakaian dapat berubah menyesuaikan dengan keadaan jaman dari mulai dahulu 
sampai jaman modern sekarang. Pakaian dakwah orang Islam juga memiliki 
perbedaan dari setiap penggunanya, salah satu pengguna pakaian dakwah Islam yang 
menjadi contoh adalah para pemimpin dan ulama Persis (Persatuan Islam). Tokoh ini 
menarik karena menggunakan pakaian yang berubah menyesuaikan jamannya dengan 
mempertahankan beberapa pakaian yang tidak disadari menjadi ciri khas ulama 
Islam. 
Dari permasalahan tersebut dapat dirumuskan, pertama, bagaimana gambaran 
umum perkembangan gaya busana di Indonesia dari masa ke masa?. Kedua, 
bagaimana gaya busana yang digunakan para tokoh/pemimpin Persis dari tahun 1923-
1997?. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum perkembangan gaya 
busana di Indonesia dari masa ke masa dan gaya busana dakwah yang digunakan para 
tokoh/pemimpin Persis.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
sejarah yang dalam pelaksanaannya dilakukan melalui empat tahapan yaitu: heuristik, 
kritik, interpretasi, dan historiografi. 
Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa, Pakaian-pakaian yang digunakan 
orang Islam di Indonesia memiliki beragam pola, dimulai dari pola pakaian India, 
Arab, Eropa dan Cina yang digunakan oleh muslim perkotaan. Namun pakaian 
muslim tradisional menggunakan pola yang dibawa oleh orang Melayu dan telah 
disepakati sebagai pakaian orang Islam oleh masyarakat Asia Tenggara terkecuali 
orang Jawa. Sebagian besar mereka memadukan cara berpakaian khas Islam dengan 
Eropa dan modern. Pada masa penjajahan, pimpinan Persis  memadukan khas pakaian 
islam dengan Eropa berupa peci hitam, sarung dipadukan celana, dan jas. Memasuki 
masa berikutnya peci dan jas  mesih bertahan meskipun berubah bentuk. Namun masa 
Orde Baru pakaian seperti safari, kemeja batik, dan peci kain putih menjadi pembeda 
dari masa sebelumnya. Dengan demikian pakaian dakwah Persis yang diwakili dari 
masa penjajahan, revolusi, Orde Lama sampai Orde Baru berubah-ubah mengikuti 
keadaan jamannya.  
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MOTTO 
Hidup untuk mencari kebaikan, bukan untuk dicari kebaikan.  
Hidup untuk mencari kesalahan sendiri bukan kesalahan orang 
lain. 
Bukan syurga yang dituju tetapi ridho Allah.  
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